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Abstrak - Informasi laba berguna untuk mengevaluasi kinerja suatu perusahaan dan memantau
tanggung jawab manajemen. Manajemen bekerja untuk meningkatkan keuntungan bagi perusahaan,
pihak luar dan untuk keuntungan pribadi. Akibat dari hal itu, manajemen laba cenderung dilakukan
oleh manajemen. Penelitian ini ialah pengembangan dari penelitian Wulandari & Suganda (2021). Jika
sebelumnya menggunakan objek perusahaan Jakarta Islamic Index, maka perusahaan sektor manufaktur
yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 digunakan dalam penelitian ini sebagai objek selanjutnya. Selain
itu, peneliti menambah variabel kepemilikan manajerial yang masih menunjukkan hasil yang inkonsisten.
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel independen atas
variabel dependen. Variabel independennya berupa (ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage,
profitabilitas, ukuran dewan direksi dan kepemilikan manajerial) dan variabel dependen berupa
manajemen laba. Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2018-2022. Purposive sampling digunakan untuk memilih sampel
penelitian, sehingga didapatkan 155 total observasi. Analisis regresi data panel merupakan metode uji
statistik yang digunakan, sedangkan eviews 12 merupakan instrumen ujinya. Hasil yang menunjukkan
terdapat pengaruh terhadap manajemen laba adalah variabel umur perusahaan dan ukuran dewan
direksi. Sedangkan yang tidak berpengaruh antara lain variabel ukuran perusahaan, leverage,
profitabilitas dan kepemilikan manajerial. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah dapat digunakan
untuk bahan pertimbangan bagi perusahaan terkait perkembangan kebijakan internal yang lebih ketat
terkait dengan pelaporan keuangan.

Kata Kunci: Kepemilikan Manajerial, Manajemen Laba, Profitabilitas, Ukuran Dewan Direksi,
Umur Perusahaan.

Abstract - Profit information is useful for evaluating a company's performance and monitoring
management responsibilities. Management works to increase profits for companies, outsiders, and for
personal gain. As a result, profit management tends to be done by management. This research is a
development of Wulandari and Suganda's research (2021). If previously used the object of the Jakarta
Islamic Index company, then the manufacturing sector companies listed in the BEI period 2018-2022 were
used in this study as the next object. In addition, the researchers added a variable of managerial
ownership that still shows inconsistent results. This research aims to identify and analyze the influence of
independent variables on dependent variables. The independent variables are company size, company
age, leverage, profitability, size of the board of directors, and management ownership, and the dependent
is profit management. The research population is the entire manufacturing company listed on the
Indonesian Stock Exchange in 2018-2022. Purposive sampling is used to select a sample of the research,
thus obtaining a total of 155 observations. Panel data regression analysis is the statistical test method
used, while eviews 12 is the test instrument. Results that show that there is an influence on profit
management are the company's age variable and the size of the board of directors. While not influenced
by the variables of corporate size, leverage, profitability, and managerial ownership. The implications of
this study are that it can be used as a consideration for companies related to the development of stricter
internal policies related to financial reporting.

Keywords: Board Size, Company Age, Earnings Management, Managerial Ownership, Profitability.
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PENDAHULUAN

Laba selalu menjadi fokus perhatian baik pihak internal maupun eksternal dalam hal pelaporan
keuangan (Asyati & Farida, 2020). Informasi laba berguna untuk mengevaluasi kinerja suatu
perusahaan dan memantau tanggung jawab manajemen. Mengetahui betapa pentingnya laba,
manajemen bekerja untuk meningkatkan keuntungan bagi perusahaan, pihak luar, dan untuk
keuntungan pribadi. Manajer dikatakan peduli dengan kepentingan pribadi dengan mencoba
mencapai target keuntungan dengan cara oportunistik (Darmawan et al., 2019). Selain itu,
kebanyakan yang terjadi adalah pengguna laporan keuangan (investor) mengabaikan proses
sebenarnya menghasilkan laba dengan berfokus hanya pada angka laba. Akibat dari hal itu,
manajemen laba cenderung dilakukan oleh manajemen (Kumalasari, 2021).

Manajemen laba adalah praktik memilih tindakan yang spesifik dan diperhitungkan untuk
menciptakan tingkat laba yang dilaporkan sesuai dengan yang diinginkan (Carolin et al., 2022).
Penggunaan basis akrual dalam penyusunan laporan keuangan berdampak pada manajemen
laba (Darmawan et al., 2019). Pada intinya, manajemen laba dipergunakan untuk
meningkatkan laporan keuangan karena investor akan menjadi lebih tertarik pada perusahaan
sebagai akibat dari laporan keuangan (laba) yang menguntungkan karena dianggap berkinerja
baik (Darwis, 2012).

Beberapa aspek yang dianggap memiliki potensi mempengaruhi praktik manajemen laba
meliputi: ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas, ukuran dewan direksi,
dan kepemilikan manajerial. Ukuran perusahaan merupakan acuan pada angka yang
menunjukkan ukuran dari suatu perusahaan (Felicya & Sutrisno, 2020). Ukuran perusahaan dan
manajemen laba mempunyai pengaruh menurut penelitian (Aissyah et al., 2020; Munthe, 2019;
Sucipto & Zulfa, 2021). Tetapi, menurut Astriah et al. (2021), Sari & Susilowati (2021) dan
Wulansari (2019) dalam penelitiannya menghasilkan bahwa tidak terdapat pengaruhnya antara
ukuran perusahaan dan manajemen laba.

Umur perusahaan diartikan sebagai penggambaran prospek perusahaan untuk bertahan dan
bersaing di masa depan dengan menggambarkan berapa lama perusahaan tersebut berdiri.
Perusahaan yang telah ada sejak lama dengan perusahaan yang masih baru akan memiliki
pengalaman berbeda dalam mengelola keuangannya (Jaya & Dillak, 2019). Umur perusahaan
dan manajemen laba mempunyai pengaruh menurut penelitian (Bassiouny, 2016; Das et al.,
2018; Wardani & Isbela, 2018). Tetapi, menurut Fatonah et al. (2022), Febrina & Lekok (2021)
serta Yeni et al. (2022) dalam penelitiannya menghasilkan antara umur perusahaan dan
manajemen laba tidak memilik pengaruh.

Leverage adalah penggunaan hutang untuk membantu mencapai tujuan keuangan atau bisnis.
Pada dasarnya hutang ini digunakan untuk memaksimalkan pengembalian investasi,
memperoleh aset tambahan atau mengumpulkan dana untuk perusahaan. Leverage dan
manajemen laba mempunyai pengaruh menurut penelitian (Effendi, 2020; Hidayat et al., 2019;
Sholichah & Kartika, 2022). Lain halnya menurut Bahri & Arrosyid (2021), Fionita & Fitra (2021)
dan Satiman (2019) yang dalam penelitiannya menghasilkan bahwa antara leverage dan
manajemen laba tidak memiliki pengaruh.

Profitabilitas dapat memberi tahu pemangku kepentingan utama perusahaan terkait
kemampuan mempertahankan posisinya di pasar. Profitabilitas mengacu pada sejauh mana
perusahaan memperoleh keuntungan. Profitabilitas umumnya dinyatakan sebagai rasio.
Profitabilitas dianggap menggambarkan kinerja perusahaan apa yang berjalan secara efektif
dan efisien. Penelitian oleh Sholichah & Kartika (2022), Wanialisa & Indarti (2021) dan Yanti &
Setiawan (2019) menghasilkan bahwa antara profitabilitas dan manajemen laba berpengaruh.
Lain halnya menurut Ramadhani et al. (2021), Sari & Susilowati (2021) dan Solihah & Rosdiana
(2022) yang menghasilkan bahwa tidak terdapat pengaruhnya antara profitabilitas dan
manajemen laba.

Dewan direksi bertugas memantau pelaporan keuangan dan tindakan manajemen untuk
mengurangi praktik atau penyimpangan manajemen laba. Ukuran dewan direksi menentukan
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jumlah direksi perusahaan. Ukuran dewan direksi yang lebih besar meminimalisir terjadinya
praktik oportunistik. Ukuran dewan direksi dan manajemen laba mempunyai pengaruh menurut
penelitian (Alareeni, 2018; Orazalin, 2019; Ulfah et al., 2022). Bertolak belakang menurut
Griselda & Sjarief (2019), Putra (2019) dan Sehrawat et al. (2019) yang menghasilkan bahwa
tidak terdapat pengaruhnya antara ukuran dewan direksi dan manajemen laba.

Kepemilikan oleh manajemen pada perusahaan akan memotivasi para manajer untuk lebih
berupaya untuk menguntungkan perusahaan (Indy et al., 2022). Insentif untuk kemungkinan
manajer bertindak secara oportunistik akan meningkat di bawah kepemilikan saham yang
rendah. Kepemilikan manajerial dan manajemen laba memiliki pengaruh, dalam penelitian
(Abdullah et al., 2020; Fitri et al., 2018; Giovani, 2019). Lain halnya dengan menurut Lusmeida
& Khomsiyah (2022), Oktavia (2021) dan Paniran & Baharudin (2021) penelitiannya
menghasilkan bahwa tidak terdapat pengaruhnya antara kepemilikan manajerial dan
manajemen laba.

Penelitian ini ialah pengembangan dari penelitian Wulandari & Suganda (2021). Objek dalam
penelitiannya perlu diperluas agar dapat digeneralisasikan ke seluruh perusahaan. Jika
sebelumnya menggunakan objek perusahaan Jakarta Islamic Index, maka perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 digunakan dalam penelitian ini sebagai
objek selanjutnya. Selain itu, peneliti menambah variabel kepemilikan manajerial yang masih
menunjukkan hasil yang inkonsisten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh : ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas, ukuran
dewan direksi dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. Sehingga, penelitian ini
dapat dijadikan pertimbangan dalam keputusan suatu perusahaan sebelum memutuskan untuk
melakukan tindakan manajemen laba.

TINJAUAN LITERATUR

Teori Keagenan

Teori keagenan merupakan bagian dari ilmu pengorganisasian dalam manajemen yang
diangkat dari teori besar (grand theory) akuntansi. Perekrutan orang lain (agen) oleh seseorang
atau beberapa orang (prinsipal) untuk sesuatu yang akan dikerjakan untuk pemilik (prinsipal),
dengan memercayakan keputusan terkait kepada manajemen/agen merupakan hubungan yang
terjadi dalam teori keagenan (Jensen & Meckling, 1976). Teori ini adalah dasar untuk
menjalankan perusahaan ketika pemilik perusahaan mendelegasikan tanggung jawab kepada
pihak lain. Dimana mungkin ada ketidaksepakatan antara pemilik (prinsipal) dan manajer (agen)
yang dikenal sebagai konflik keagenan. Agen dalam perusahaan adalah manajemen yang
mengelola bisnis, sedangkan prinsipal dalam perusahaan adalah seseorang yang
menginvestasikan modal, juga dikenal sebagai investor. Laba yang dihasilkan oleh suatu
perusahaan menjadi tolak ukur pemegang saham dalam menilai apakah manajemen berkinerja
baik atau buruk. Sementara itu, manajer menjalankan bisnisnya untuk memaksimalkan laba
guna memenuhi kebutuhan pemegang saham. Jadi, meskipun berbanding terbalik dengan
kondisi perusahaan saat ini, tidak menutup kemungkinan pihak manajemen dapat
mempengaruhi para pemegang saham ketika menampilkan kondisi perusahaan agar terlihat
baik oleh pemegang saham (Sucipto & Zulfa, 2021). Ada 3 sifat dasar manusia untuk
mendeskripsikan teori keagenan yaitu: mereka yang mengutamakan kepentingan diri sendiri,
mereka yang mengutamakan logika dan akal atau bounded rationality dan mereka yang
memungkuri risiko

Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan strategi internal untuk mengelola informasi yang umumnya
dilakukan oleh manajer (Challen & Noermansyah, 2023). Pengelolaan informasi ini dapat
berbentuk penyajian laba yang disesuaikan, baik melalui keputusan terkait kebijakan akuntansi
maupun melalui pengaturan akrual dalam penyusunan laporan keuangan, dengan tujuan yang
diharapkan manajer (Theis et al., 2023). Praktik menyajikan laporan keuangan yang
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menciptakan persepsi yang terlalu positif terhadap kinerja bisnis perusahaan dan posisi
keuangan umumnya dilakukan melalui teknik-teknik akuntansi tertentu. Fleksibiltas yang dimiliki
oleh manajer dalam menyusun laporan keuangan dapat membuka peluang untuk terjadinya
manajemen laba (Nurlis et al., 2020).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan digunakan untuk mengukur ukuran organisasi dan dapat digunakan untuk
menilai seberapa kuat keuangannya. Tingkat produktivitas dan ukuran perusahaan berkorelasi.
Perusahaan skala besar memiliki tingkat produktivitas yang tinggi. Dapat dikatakan bahwa
dengan skala besar lebih sensitif terhadap siklus bisnis (Zuhroh, 2019). Perusahaan dengan
kepemilikan aset yang besar, akan beroperasi dengan tingkat efektivitas lebih baik dan fleksibel
dalam menggunakan asetnya dalam kegiatan operasional perusahaan. Seluruh basis aset
suatu perusahaan dapat digunakan untuk menghitung ukurannya.

Umur Perusahaan

Umur perusahaan dimaknai sebagai penggambaran prospek perusahaan untuk bertahan dan
bersaing di masa depan dengan menggambarkan lamanya perusahaan tersebut beroperasi.
Umur perusahaan juga dapat dikatakan sebagai ukuran reputasi perusahaan (Nguyen et al.,
2020). Secara teoritis, dibandingkan dengan perusahaan yang baru didirikan, investor lebih
cenderung percaya pada perusahaan yang sudah mapan. Ini terjadi karena adanya persepsi
bahwa sejarah perusahaan yang lebih panjang dapat menghasilkan pendapatan (keuntungan)
(Rismawati, 2021).

Leverage

Leverage adalah penggunaan hutang untuk meningkatkan pengembalian proyek atau investasi.
Memanfaatkan beberapa instrumen keuangan atau dana pinjaman untuk memaksimalkan
kemungkinan pengembalian investasi dikenal sebagai leverage (Meliana et al., 2022). Leverage
terdiri dari: financial leverage dan operating leverage. Leverage keuangan adalah penggunaan
dana pinjaman (hutang) untuk membiayai akuisisi aset dengan harapan menerima pendapatan
dari aset baru atau keuntungan modal akan lebih besar daripada biaya pinjaman. Kemampuan
perusahaan untuk memenuhi semua komitmen langsung dan jangka panjangnya dalam kasus
kebangkrutan atau pembubaran dievaluasi dengan menggunakan rasio leverage. Perusahaan
yang memiliki tingkat utang tinggi pada awal dan akhir periode sampel merupakan perusahaan
dengan leverage tinggi (Lazzem & Jilani, 2018). Leverage yang tinggi merupakan faktor
pendorong aktivitas manajemen untuk mengelola laba guna mencegah perusahaan melanggar
perjanjian utangnya.

Profitabilitas

Profitabilitas mengacu pada sejauh mana perusahaan memperoleh keuntungan. Dengan kata
lain, perusahaan mampu memanfaatkan sumber daya sedemikian rupa sehingga dapat
menghasilkan lebih banyak pendapatan daripada biaya yang harus dikeluarkan. Pengelolaan
kekayaan perusahaan berupa keuntungan yang diperoleh dikelola secara efektif dan efisien
dengan mengukur profitabilitas perusahaan (Ginting, 2021). Profitabilitas dapat memberi tahu
pemangku kepentingan utama perusahaan terkait kemampuan mempertahankan posisinya di
pasar. Profitabilitas mengacu pada sejauh mana perusahaan memperoleh keuntungan.

Ukuran Dewan Direksi

Direksi merupakan orang yang menjadi perwakilan pemegang saham. Dewan direksi bertugas
mengelola bisnis, menetapkan pedoman manajemen dan menjaga kepentingan pemegang
saham serta membuat keputusan. Peraturan perusahaan menetapkan kerangka organisasi
direksi, serta tugas dan wewenangnya. Perantara antara manajer dan pemegang saham
adalah dewan direksi (Githaiga et al., 2022). Dewan direksi fokus untuk memastikan
perusahaan mencapai tujuannya.

Kepemilikan Manajerial

Manajerial merupakan posisi yang memiliki akuntabilitas untuk menentukan, mengamankan dan
mengalokasikan sumber daya manusia, keuangan dan lainnya yang diperlukan dalam
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pencapaian tujuan. Seorang manajer harus memastikan bahwa operasi bisnis yang dijalankan
berjalan lancar secara konsisten dan mencapai tujuan perusahaan. Sebab itu, manajemen
memainkan peran penting karena melakukan perencanaan, pengorganisasian dan pengambilan
keputusan dalam perusahaan (Harahap, 2021). Manajemen yang juga pemilik, akan mewakili
baik perusahaan maupun investasinya. Kepemilikan oleh manajemen dalam suatu perusahaan
akan memotivasi para manajer untuk lebih berupaya untuk menguntungkan perusahaan (Indy et
al., 2022). Secara umum, dapat dikatakan bahwa manajemen cenderung mempengaruhi
keputusan keuangan dengan memiliki proporsi tertentu dari saham perusahaan. Kepemilikan
manajemen akan mempengaruhi kebijakan dan keputusan yang diambil atas metode akuntansi
yang dikelola oleh manajemen (Asih, 2022).

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Ukuran perusahaan adalah ukuran dalam mempresentasikan besar atau kecilnya perusahaan
yang menunjukkan kekuatan suatu perusahaan berkaitan dengan keuangannya. Saat
melakukan investasi, investor mempertimbangkan beberapa aspek yang termasuk ukuran
perusahaan karena hal ini menunjukkan kematangan, stabil dan mampu menghasilkan
keuntungan. Untuk mencapai ekspetasi tersebut, perusahaan akan senantiasa berusaha untuk
memperlihatkan kinerja yang baik melalui angka laba yang ditunjukkan dalam laporan
keuangan. Ukuran perusahaan dan manajemen laba mempunyai pengaruh menurut (Aissyah et
al., 2020; Munthe, 2019; Sucipto & Zulfa, 2021). Dalam penelitiannya, besar perusahaan
mempengaruhi manajemen laba. Investor akan merasa lebih percaya diri dan akan
memasukkan lebih banyak modal ke perusahaan yang besar karena dianggap mampu
menghasilkan keuntungan yang maksimal. Oleh sebab itu, perusahaan akan menegakkan citra
baik dihadapan investor dengan mengelola labanya. Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti
mengajukan hipotesis:

H; : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Lama berdirinya sebuah perusahaan dapat diukur dari sejak kapan perusahaan tersebut mulai
beroperasi. Perusahaan lama cenderung memiliki tingkat ketenaran dan reputasi pasar yang
lebih besar, serta lebih berkesadaran terhadap peraturan dibanding perusahaan yang baru
didirikan. Sebab itu, tingkat manajemen laba di perusahaan dianggap lebih rendah. Sebaliknya,
perusahaan yang baru didirikan cenderung sangat bergantung pada pertumbuhan laba tinggi
untuk menunjukkan kinerja yang lebih unggul dibanding dengan perusahaan yang telah lama
beroperasi. Hal ini menciptakan potensi untuk melibatkan tindakan oportunistik. Umur
perusahaan dan manajemen laba mempunyai pengaruh, dalam penelitian (Bassiouny, 2016;
Das et al., 2018; Wardani & Isbela, 2018). Dalam konteks penelitiannya, semakin lama suatu
perusahaan beroperasi, peluang untuk ikut serta dalam praktik manajemen laba cenderung
berkurang. Perusahaan yang telah mempunyai sejarah yang panjang memperoleh keuntungan
dari pengalaman dan pengetahuan yang lebih banyak dalam merrancang strategi untuk masa
depan, sehingga mempunyai pemahaman lebih baik terkait risiko yang mungkin dihadapi ke
depannya. Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti mengajukan hipotesis:

H, : Umur perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Leverage merujuk pada kebijakan yang memanfaatkan modal pinjaman untuk meningkatkan
potensi pengembalian investasi, dengan tetap memperhitungkan risiko yang terkait. Langkah
yang diambil oleh pihak manajemen untuk mengelola hasil laba dipicu oleh tingginya tingkat
leverage. Situasi ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan pencapaian laba, yang
tercermin dalam peningkatan pendapatan akrual dengan tujuan menghindari potensi
pelanggaran pada perjanjian utang yang ada. Leverage dan manajemen laba mempunyai
pengaruh menurut penelitian (Effendi, 2020; Hidayat et al., 2019; Sholichah & Kartika, 2022).
Manajemen laba akan sering digunakan oleh perusahaan dengan tingkat leverage tinggi untuk
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mempertahankan reputasi sebagai perusahaan dengan kinerja yang baik dipandangan
pemegang saham. Dari penjelasan diatas, peneliti menyampaikan hipotesis:

Hs : Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Profitabilitas merujuk pada kemampuan entitas dalam memperoleh keuntungan atau laba dari
kegiatan operasionalnya (Harun & Jeandry, 2018). Profitabilitas dapat mempengaruhi
bagaimana manajer mengelola labanya. Hal ini disebabkan bahwa, manajer biasanya
menerapkan metode manajemen laba ketika profitabilitas rendah untuk memastikan kinerja
yang baik sehingga insentif dan bonus didapatkan. Penelitian oleh Sholichah & Kartika (2022),
Wanialisa & Indarti (2021) dan Yanti & Setiawan (2019) menghasilkan bahwa antara
profitabilitas dan manajemen laba berpengaruh. Didalam penelitiannya dijelaskan bahwa
dibandingkan dengan perusahaan dengan profitabilitas rendah, bisnis dengan profitabilitas
tinggi memiliki lebih banyak ruang untuk mengendalikan laba. Hal ini menyiratkan bahwa
manajemen perusahaan berkeinginan untuk mengontrol keuntungan melalui pengurangan dan
peningkatan laba. Berikut hipotesis yang dibangun:

H, : Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba

Pengaruh Ukuran Dewan Direksi Terhadap Manajemen Laba

Dewan direksi dalam suatu perusahaan ditugaskan untuk memastikan mekanisme kontrol yang
efektif dan memberi nasehat pada manajemen. Dewan menetapkan strategi, memantau operasi
bisnis dan memastikan bahwa manajer meningkatkan kinerja bisnis untuk mencapai tujuan
(Ulfah et al., 2022). Dewan yang lebih besar terbukti menawarkan lebih banyak keuntungan
bagi perusahaan mereka dengan berbagi pengalaman, pengetahuan, dan pendapat dari
berbagai sumber daya yang mengarah pada peningkatan fungsi pemantauan dewan, dan
karenanya mengurangi tindakan oportunistik. Ukuran dewan direksi dan manajemen laba
memiliki pengaruh menurut penelitian (Alareeni, 2018; Orazalin, 2019; Ulfah et al., 2022).
Didalam penelitiannya, dijelaskan bahwa dewan direksi yang lebih besar memiliki kemungkinan
untuk menurunkan tingkat manajemen laba. Oleh karena itu, peneliti mengajukan hipotesis
berikut:

Hs : Ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap manajemen laba

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan manajerial dapat diartikan pihak internal perusahaan (manajemen) memiliki
sebagian saham perusahaan yang menunjukkan bahwa manajemen melakukan investasi dalam
perusahaan yang dipimpinnya. Dapat diklaim bahwa kepemilikan manajemen atas sejumlah
saham tertentu umumnya mempengaruhi bagaimana laba dikelola. Ketika saham manajemen
merupakan bagian besar dari sebuah perusahaan, manajer lebih cenderung bekerja untuk
kepentingan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba pemegang saham secara
keseluruhan. Kepemilikan manajerial dan manajemen laba memiliki pengaruh, dalam penelitian
(Abdullah et al., 2020; Fitri et al., 2018; Giovani, 2019). Manajemen yang mempunyai saham di
perusahaan akan lebih cenderung menyampaikan laporan keuangan secara akurat karena
pertanggungjawaban perusahaan dikaitkan dengan nilai sahamnya. Manajer dengan demikian
akan mengawasi struktur internal untuk meminimalkan tindakan manajemen laba. Berikut
hipotesis peneliti:

Hs : Kepemilikan manajerial berpengaruh terhada manajemen laba

Kerangka yang digunakan sebagai landasan untuk mengembangkan hipotesis dapat dilihat
pada gambar berikut, yang didasarkan pada landasan teori dan penelitian sebelumnya yang
telah dijabarkan.
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Ukuran Perusahaan
(X1)

Umur Perusahaan
(X2)

Leverage (X3)

Manajemen Laba (Y)

Profitabilitas (X4)

Ukuran Dewan
Direksi (X5)

Kepemilikan
Manajerial (X6)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber : Wulandari & Suganda (2021) dikembangkan oleh peneliti, 2023

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mencakup semua perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dalam periode 2018-2022. Pendekatan purposive sampling dimana sampel
dipilih berdasarkan pendapat peneliti sesuai dengan kriteria penelitian, digunakan untuk
menentukan sampel dalam penelitian ini. Sampel dalam penelitian sebanyak 31 perusahaan
dengan total observasi sebanyak 155 sampel. Berikut proses pemilihan sampel oleh peneliti:
Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel

No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 224

5 Tidak konsisten dalam penyampaian laporan tahunan (annual report) tahun (89)

2017-2022

3 Tidak mencatatkan laba pada periode 2018-2022 (72)

4  Tidak menggunakan mata uang Rupiah dalam penyusunan laporan tahunan (8)

5  Tidak mempunyai ketersediaan informasi dan data terkait variabel yang diteliti (24)
Total Sampel 31
Jumlah observasi penelitian 31x5 155

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang menggunakan data numerik atau kuantitatif untuk menjawab pertanyaan penelitian dan
menguji hipotesis. Data kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan sumber data berasal
dari data sekunder, yakni laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada rentang waktu 2017-2022. Data tersebut diperoleh melalui situs resmi masing-
masing perusahaan dan situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), www.idx.co.id.

Teknik Pengumpulan Data

Pendekatan pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi,
khususnya metode survei dokumen. Metode ini menghimpun data tentang objek penelitian
melalui materi tertulis yang dapat diakses secara daring, ditemukan di ruang publik, atau di
lingkungan sosial. Sumber data penelitian ini berasal dari berbagai catatan informasi yang dapat
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mendukung proses penelitian, termasuk laporan tahunan perusahaan manufaktur dari tahun
2017 hingga 2022 di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Metode Analisis Data

Metodologi analisis data yang diterapkan untuk mengevaluasi dan menguji variabel-variabel
dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel. Proses pengolahan data dilakukan
menggunakan perangkat lunak eviews versi 12. Tahapan analisis melibatkan langkah-langkah
seperti analisis statistik deskriptif. Selanjutnya, pengujian dilakukan pada data panel dalam
analisis regresi, termasuk uji chow, uji hausman, dan uji langrange multiplier yang dimanfaatkan
untuk memilih model regresi data panel. Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas. Kemudian
dilanjutkan dengan uji hipotesis. Berikut persamaan regresi yang dapat dirumuskan:

EMit = a + B1UK_PERSHIt + B2UM_PERSHIT + B3LEVERAGEIit + B4PROFit + B5UDDit +

B6KMit + € Q)
Keterangan:

Emit = Manajemen laba

a = Nilai konstanta
B1UK_PERSHit = Ukuran perusahaan
B2UM_PERSHIT = Umur perusahaan
B3LEVERAGE:It = Leverage

B4PROFit = Profitabilitas

B5UDDit = Ukuran dewan direksi
B6KMit = Kepemilikan manajerial
eit = Standart error

Definisi Operasional Variabel

Dalam konteks penelitian ini variabel yang menjadi fokus utama adalah manajemen laba, yang
berperan sebagai variabel dependen. Manajemen melakukan pengaturan terhadap nilai-nilai
yang tercantum dalam laporan keuangan dengan tujuan tertentu sebagai bagian dari strategi
yang dikenal sebagai manajemen laba. Akrual diskresioner yang diidentifikasi melalui
penerapan Model Jones yang telah dimodifikasi pada tahun 1995, berfungsi sebagai indikator
untuk mengukur praktik manajemen laba. Berikut langkah-langkah dalam mengukur variabel
manajemen laba akrual (Wulandari & Suganda, 2021).

1. Langkah 1 menghitung total akrual

TAC;= Nl;- CFOy 2
2. Menghitung Nilai Akrual dengan Persamaan Regresi Berganda
TACi/Ayq = B1 (1/A1)+ B2 (AREV; /Ay, )+ B3 (PPE; /Ay, )+ eit 3)
3. Menghitung Nilai Non-Discretionary Accrual
NDAC;= B1 (1/Ay4)+ B2 (AREV;- ARECy)/A,)+ B3 (PPE;/Ay4) 4
4. Menghitung nilai discretionary accruals (DA)
DAC;= TAC;/A; — NDAC; (5)
Keterangan :
TAC;, = Total akrual perusahaan i pada tahun t
NI = Laba bersih perusahaan i pada tahun t
CFOq = Arus kas operasi perusahaan i pada tahun t
Ait1 = Total Aset Perusahaan i tahun t-1
AREV; = Perubahan total pendapatan perusahaan i tahun t
AREV; = Total pendapatan tahun t - total pendapatan tahun t-1
AREC; = Perubahan total piutang usaha perusahaan i tahun t
AREC; = Total piutang usaha tahun t —total piutang usaha tahun t-1
PPE; = Total aset tetap bruto perusahaan i tahun t
NDAC; = Accrual nondiscreationary perusahaan i tahun t
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DAC; = Accrual discreationary perusahaan i pada tahun t
B1,2,83 = Parameter spesifik yang didapat dari persamaan regresi
eit = Error term perusahaan i pada tahun t

Berikut variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini:

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai parameter yang menggambarkan sejauh mana
perusahaan berperan dalam konteks pasar atau industri, mempertimbangkan elemen seperti
jumlah aset, tingkat pendapatan dan jumlah karyawan. Dengan demikian, ukuran perusahaan
bukan hanya mencerminkan dimensi fisik, tetapi juga mencakup dimensi ekonomi dan
organisasional yang dapat memberikan gambaran holistik mengenai kedudukan suatu entitas
bisnis di dalam lingkungan bisnisnya. Karena nilai aset umumnya lebih konsisten daripada
penjualan, maka dalam penelitian ini proksi ukuran perusahaan adalah logaritma total aset
(Sholichah & Kartika, 2022). Berikut rumusnya:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) (6)
Umur Perusahaan

Umur perusahaan merujuk pada lamanya periode waktu sejak perusahaan didirikan hingga saat
ini (Wardani & Isbela, 2018). Penghitungan umur perusahaan adalah:

Umur Perusahaan = Tahun Penelitian — Tahun Perusahaan Didirikan 7
Leverage

Leverage adalah parameter dalam menilai kapasitas perusahaan untuk membiayai asetnya
(Fatonah et al., 2022). Berikut rumus dari DAR:

_ Total Hutang
DAR = arAset (8)

Profitabilitas

Profitabilitas adalah situasi dimana suatu perusahaan menghasilkan keuntungan (laba).
Efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan asetnya guna mencapai laba diukur dalam
penelitian ini melalui penggunaan indikator profitabilitas yaitu rasio return on assets (ROA).
ROA menjadi alat pengukur yang digunakan untuk melihat sejauh mana perusahaan dapat
menghasilkan laba secara efektif melalui pemanfaatan aset yang dimilikinya (Sholichah &
Kartika, 2022). Berikut rumusnya:

_LabaBersih
ROA = Total Aset

Ukuran Dewan Direksi

Dewan direksi bertugas memantau pelaporan keuangan dan tindakan manajemen untuk
mengurangi praktik atau penyimpangan manajemen laba. Ukuran dewan direksi menentukan
jumlah direksi perusahaan (Abdou et al., 2021). Berikut parameternya:

Ukuran Dewan Direksi = £ Jumlah Dewan Direksi (10)
Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial dapat diartikan pihak internal perusahaan (manajemen) memiliki
sebagian saham perusahaan yang menunjukkan bahwa manajemen melakukan investasi dalam
perusahaan yang dipimpinnya yang secara langsung terlibat dalam perusahaan (Asih, 2022).
Berikut perumusannya:

C)

. . . _ Saham Milik Manajerial
Kepemilikan Manajerial = =—————— (11)
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif

Observations Mean Maximum  Minimum Std. Dev
Manajemen laba 155 0.131741 0.495619 -0.192995 0.113364
Ukuran perusahaan 155 29.12770 33.65519 26.48315 1.646644
Umur perusahaan 155 41.54839 89 15 14.61595
Leverage 155 0.364844 0.781787 0.063029 0.158191
Profitabilitas 155 0.088218 0.466601 0.000112 0.0078180
ubD 155 5.341935 12 2 2.319983
KM 155 0.108326 0.538102 0.000001 0.153493

Sumber : Data diolah peneliti 2023
Tabel 2 menyajikan hasil variabel manajemen laba (Y) dengan nilai mean, maksimumnya,
minimumnya dan standar deviasinya masing-masing sebesar 0,131741, 0,495619, -0,192995
dan 0,113364. Variabel ukuran perusahaan (X1) menyajikan nilai mean, maksimumnya,
minimumnya serta standar deviasi berturut-turut sebesar 29,12770, 33,65519, 26,48315 dan
1,646644. Variabel umur perusahaan (X2) menyajikan nilai mean, maksimumnya, minimumnya
dan standar deviasinya berturut-turut sebesar 41,54839, 89, 15 dan 14.61595. Variabel
leverage (X3) memperlihatkan nilai nilai mean, maksimumnya, minimumnya dan standar
deviasinya masing-masing sebesar 0,364844, 0,781787, 0,063029 dan 0,158191. Variabel
profitabilitas (X4) memperlihatkan nilai mean, maksimumnya, minimumnya dan standar
deviasinya masing-masing sebesar 0,088218, 0.466601, 0,000112 dan 0,0078180. Variabel
ukuran dewan direksi (X5) mengungkapkan nilai mean, maksimumnya, minimumnya dan
standar deviasinya masing-masing sebesar 5,341935, 12, 2 dan 2,319983. Variabel
kepemilikan manajerial (X6) mengungkapkan nilai mean, maksimumnya, minimumnya dan
standar deviasinya masing-masing sebesar 0,108326, 0,538102, 0,000001 dan 0,153493.
Pemilihan Model Regresi Data Panel
Tabel 3. Hasil uji chow
Effect Test statistic d.f Prob.
Cross-section Chi square 82.212759 30 0.0000
Sumber : Data diolah peneliti 2023
Informasi dari tabel 3 menunjukkan bahwa nilai probabilitas 0,0000, yang lebih kecil dari 0,05.
Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan, model yang dipilih adalah fixed effect model.
Langkah berikutnya melibatkan uji hausman untuk melakukan pengujian lebih lanjut guna
menentukan apakah model yang diterapkan adalah fixed effect model atau random effect
model.
Tabel 4. Hasil uji hausman
Test Summary Chi-Sq.Statistic Chi-sq. d.f. Prob.
Cross-section random 30.553894 6 0.0000
Sumber : Data diolah peneliti 2023
Informasi dari tabel 4 menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,0000, yang menunjukkan
nilai yang lebih rendah dari 0,05. Oleh karena itu, model yang dipilih dan dianggap sesuai
adalah fixed effect model. Berdasarkan hasil pemilihan model data panel, pendekatan yang
digunakan untuk mengevaluasi uji regresi data panel adalah fixed effect model, yang menjadi
landasan untuk mengambil keputusan terkait hasil dalam penelitian.
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Gambar 2. Uji normalitas
Sumber: Data diolah eviews 12 oleh peneliti 2023
Dari ilustrasi yang terdapat pada Gambar 2, tampak bahwa probabilitas memiliki nilai sebesar
0,070979. Oleh karena itu, dapat dimaknai bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dianggap mengikuti distribusi normal, mengingat bahwa nilai probabilitas 0,070979 lebih
besar daripada nilai batas 0,05.
Tabel 5. Uji multikolinearitas

UK_PERS UM_PERS LEVERAGE PROF ubD KM
UK_PERSH 1.000000 0.506783 0.345204 0.088877 0.654397 0.025809
UM_PERSH  0.506783 1.000000 0.207071 0.269450 0.518568  -0.029126
LEVERAGE 0.345204 0.207071 1.000000 0.042400 0.391607  -0.180699
PROF 0.088877 0.269450 0.042400 1.000000 0.091150 0.045794
ubD 0.654397 0.518568 0.391607 0.091150 1.000000  -0.099120
KM 0.025809 -0.029126 -0.180699 0.045794  -0.099120 1.000000

Sumber : Data diolah peneliti 2023

Hasil yang tertera pada tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh nilai korelasi antara variabel tidak
melebihi angka 0,9, yang mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami masalah
multikolinearitas. Dengan kata lain, tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel
independen dalam model ini.

Tabel 6. Uji autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 2.787022 Prob. F(2,146) 0.0649
Obs*R-squared 5.700032 Prob. Chi-Square(2) 0.0578
Sumber : Data diolah peneliti 2023

Model terhindar dari masalah autokorelasi karena nilai probabilitas lebih dari nilai batas 0,05.
Tabel 7. Uji heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: Glejser

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.716063 Prob. F(6,148) 0.1210
Obs*R-squared 10.08197 Prob. Chi-Square(6) 0.1212
Scaled explained SS 10.77248 Prob. Chi-Square(6) 0.0957

Sumber : Data diolah peneliti 2023

Dari data yang tercantum dalam tabel 7, tampak bahwa nilai probabilitas chi-square dari obs*r-
squared adalah 0,1212, suatu angka yang melebihi nilai ambang 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa model ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.
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Uji Hipotesis
Tabel 8 Hasil analisis regresi model fixed
Variable Coefficient Std. error t-Statistic Prob.

C 0.071464 1.838098 0.038879 0.9691
UK_PERSH 0.057664 0.073348 0.786174 0.4333
UM_PERSH -0.032763 0.008863 -3.696451 0.0003
LEVERAGE -0.137466 0.171145 -0.803213 0.4235
PROF -0.515911 0.317099 -1.626972 0.1064
ubD -0.034095 0.014616 -2.332821 0.0214
KM 0.181799 0.438858 0.414256 0.6794
R-squared 0.457062
Adjusted r-squared 0.291420
F-statistic 2.759339
Prob (f-statistic) 0.000021

Sumber : Data diolah peneliti 2023

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai koefisien dari masing-masing variabel sehingga
memperoleh persamaan:

Y= 0,071464 + 0,057664UK_PERSH - 0,032763UM_PERSH - 0,137466LEVERAGE -
0,515911PROF - 0,034095UDD + 0,181799KM + eit (12)
Dalam tabel 8 terlihat bahwa probabilitas variabel ukuran perusahaan sebesar 0,4333, yang
melebihi ambang 0,05. Ini menyiratkan bahwa ukuran perusahaan (X1) tidak memiliki dampak
signifikan terhadap manajemen laba (Y), sehingga hipotesis pertama tidak dapat diterima.
Sementara itu, untuk variabel umur perusahaan, nilai probabilitasnya adalah 0,0003, yang lebih
kecil dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa umur perusahaan (X2) memengaruhi manajemen
laba (Y), sehingga hipotesis kedua dapat diterima. Di sisi lain, nilai probabilitas variabel
leverage adalah 0,4235, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa leverage (X3) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba (), sehingga hipotesis ketiga ditolak.
Profitabilitas (X4), dengan nilai probabilitas sebesar 0,1064 yang lebih besar dari 0,05, tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba (Y), sehingga hipotesis keempat
juga ditolak. Bagi variabel ukuran dewan direksi, probabilitasnya adalah 0,0214, yang lebih kecil
dari 0,05, menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi (X5) berpengaruh secara signifikan
terhadap manajemen laba (Y), sehingga hipotesis kelima dapat diterima. Sedangkan,
kepemilikan manajerial (X6) memiliki nilai probabilitas 0,6794, yang melebihi 0,05, menandakan
bahwa variabel ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba (Y),
sehingga hipotesis keenam ditolak.

Pembahasan

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Manajemen laba dipengaruhi oleh individu atau manajemen perusahaan, bukan oleh skala
perusahaan. Besar atau kecilnya perusahaan tidak akan mempengaruhi perjanjian kontrak
antara pengelola dengan pemilik atau pemegang saham karena tidak akan menimbulkan
perselisihan di antara mereka. Aktivitas manajer dalam menerapkan manajemen laba tidak
bergantung pada besar kecilnya perusahaan. Sebab itu, laporan keuangan yang dihasilkan
manajer lebih cenderung mencerminkan hasil kinerja secara akurat dalam periode waktu
tertentu. Hasil ini selaras dengan Astriah et al. (2021), Sari & Susilowati (2021) dan Wulansari
(2019). Namun, bertentangan dengan hasil oleh Aissyah et al. (2020), Munthe (2019) dan
Sucipto & Zulfa (2021).

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Perusahaan yang telah beroperasi dalam jangka waktu yang lama cenderung menunjukkan
tingkat manajemen laba yang lebih rendah. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa
perusahaan tersebut telah memperoleh sumber pendanaan yang stabil, yang mengarah pada
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orientasi perusahaan yang lebih kuat terhadap mempertahankan kepercayaan investor melalui
peningkatan kinerja yang konsisten. Di sisi lain, perusahaan yang baru didirikan cenderung
lebih rentan terhadap praktik manajemen laba karena manajer memiliki keinginan untuk
menunjukkan kinerja yang positif guna menarik minat dari para investor. Sesuai teori keagenan,
manajer sebagai manajemen (agen) dalam perusahaan lebih berpengetahuan daripada pemilik
(principal) perusahaan tentang cara kerja internal perusahaan dan kemungkinan masa depan
perusahaan. Ketika kepentingan principal dan agen berbeda, informasi yang diberikan oleh
agen mungkin tidak secara akurat mencerminkan kondisi perusahaan saat ini. Umur
perusahaan dapat mempengaruhi dinamika keagenan karena perusahaan yang baru berdiri
memiliki manajer yang proaktif dalam mengelola laba untuk memperoleh dukungan dan
kepercayaan pemegang saham. Penelitian selaras dengan hasil oleh Bassiouny (2016), Das et
al. (2018) dan Wardani & Isbela (2018). Namun tidak konsisten dengan hasil oleh Fatonah et al.
(2022), Febrina & Lekok (2021) dan Yeni et al. (2022).

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Penolakan terhadap hipotesis dapat dijelaskan oleh fakta bahwa semakin tinggi jumlah utang
perusahaan, semakin ketat pengawasan yang dilakukan oleh kreditur. Situasi ini mengakibatkan
keterbatasan dalam fleksibilitas manajemen untuk melibatkan diri dalam praktik manajemen
laba. Dalam konteks ini, tindakan manajemen laba tidak bisa dianggap sebagai mekanisme
yang efektif untuk mengurangi risiko potensi gagal bayar. Oleh karena itu, pemenuhan
kewajiban harus tetap diutamakan tanpa bergantung pada praktik manajemen laba sebagai
strategi untuk menghindari risiko tersebut. Hasil selaras dengan Bahri & Arrosyid (2021), Fionita
& Fitra (2021) dan Satiman (2019) . Namun inkonsisten dengan hasil oleh Effendi (2020),
Hidayat et al. (2019) dan Sholichah & Kartika (2022).

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Penolakan hipotesis disebabkan oleh fakta bahwa investor sering mengabaikan data ROA yang
tersedia, sehingga menghalangi manajemen dalam mengelola laba untuk memaksimalkan
profitabilitas. Hal ini menjelaskan mengapa tidak selalu ada peningkatan peluang untuk teknik
manajemen laba seiring dengan peningkatan profitabilitas perusahaan. Penelitian selaras
dengan Ramadhani et al. (2021), Sari & Susilowati (2021) dan Solihah & Rosdiana (2022).
Bertolak belakang dengan Hardirmaningrum et al. (2021), Sholichah & Kartika (2022) dan
Wanialisa & Indarti (2021).

Pengaruh Ukuran Dewan Direksi Terhadap Manajemen Laba

Jumlah direksi dalam suatu perusahaan menentukan ukuran dewan direksi atau besar kecilnya
dewan direksi. Ukuran dewan direksi menyiratkan bahwa dewan direksi yang besar
menawarkan pengawasan yang lebih baik sehingga menurunkan kecenderungan manajer untuk
terlibat dalam manipulasi laba. Dewan yang lebih besar mempunyai keuntungan karena dapat
menjalankan fungsi pengawasan dengan maksimal. Dewan direksi adalah mekanisme utama
corporate governance yang bertanggung jawab untuk menyelaraskan kepentingan pemegang
saham dan manajer serta memitigasi masalah keagenan yang melekat. Penelitian konsisten
dengan Alareeni (2018), Orazalin (2019) dan Ulfah et al. (2022). Akan tetapi, inkonsisten
dengan Griselda & Sjarief (2019), Putra (2019) dan Sehrawat et al. (2019).

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Terlihat pada statistik deskriptif dalam penelitian menyajikan bahwa kepemilikan manajerial
rata-rata hanya sebesar 10,83%. Kepemilikan saham kurang dari 20% tidak akan terlalu
mempengaruhi keputusan perusahaan. Karena manajer mendapatkan keuntungan langsung
dari tindakan ini, kepemilikan saham manajemen dapat membawa kepentingan antara
pemegang saham dan manajer sejalan. Pengaruhnya dalam keputusan manajemen
perusahaan seperti yang berkaitan dengan manajemen laba akan berkurang. Penelitian selaras
Lusmeida & Khomsiyah (2022), Oktavia (2021) dan Paniran & Baharudin (2021). Namun,
bertolak belakang dengan Abdullah et al. (2020), Fitri et al. (2018) dan Giovani (2019).
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KESIMPULAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi pengaruh ukuran perusahaan, umur
perusahaan, leverage, profitabilitas, ukuran dewan direksi dan kepemilikan manajerial terhadap
manajemen laba. Hasil temuan dari penelitiaan ini dapat disimpulkan sebagai berikut: antara
ukuran perusahaan dan manajemen laba tidak memiliki pengaruh. Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen laba perusahaan dilakukan oleh individu atau tim manajemen dan tidak dipengaruhi
oleh ukuran perusahaan. Umur perusahaan dan manajemen laba memiliki pengaruh. Arah
negatif yang diperoleh dalam penelitian ini berarti bahwa tingkat umur perusahaan yang tinggi
akan menurunkan tingkat manajemen laba. Perusahaan yang berdiri dalam jangka waktu yang
lama umumnya menunjukkan tingkat manajemen laba yang lebih konservatif. Sebaliknya,
perusahaan yang baru didirikan cenderung lebih rentan terhadap praktik manajemen laba
karena manajer mempunyai motivasi untuk menunjukkan kinerja positif guna menarik minat
investor. Leverage dan manajemen laba tidak memiliki pengaruh. Perusahaan dengan tingkat
leverage tinggi lebih dipantau oleh pihak eksternal. Pemantauan yang ketat membuat lebih sulit
bagi perusahaan untuk melakukan manajemen laba tanpa terdeksi. Profitabilitas dan
manajemen laba tidak memiliki pengaruh. Ukuran dewan direksi dan manajemen laba memiliki
pengaruh. Ukuran dewan direksi dapat meningkatkan efisiensi dan keefektifan pengawasan
terhadap tindak manajemen laba di suatu perusahaan. Sehingga, tingkat manajemen laba akan
menurun. Kepemilikan manajerial dan manajemen laba tidak memiliki pengaruh. Manajemen
laba tidak dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial karena presentase kepemilikan manajerial di
perusahaan yang diteliti masih sangat kecil. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah dapat
digunakan untuk bahan pertimbangan bagi perusahaan terkait perkembangan kebijakan internal
yang lebih ketat terkait dengan pelaporan keuangan dan praktik akuntansi serta dapat dijadikan
sebagai dasar bagi pengembangan aturan yang lebih baik untuk mencegah praktik manajemen
laba. Keterbatasan dalam penelitian ini ialah beberapa perusahaan tidak didapatkan laporan
keuangannya. Sehingga penelitian ini kurang dapat mendeteksi efek jangka panjang. Selain itu,
nilai r-square hanya didapatkan sebesar 45,71% kontribusi model berasal dari variabel
independen dalam penelitian ini, sedangkan 54,29% dikontribusi oleh faktor yang tidak ada di
dalam penelitian. Dengan mempertimbangkan keterbatasan penelitian ini, peneliti menyarankan
hal berikut kepada para peneliti selanjutnya: Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan
pengembangan dengan menguji variabel independen lain yang berpotensi memengaruhi
manajemen laba seperti asimetri informasi, ukuran dewan komisaris serta kualitas audit. Selain
itu, dapat memperluas dan mengembangkan dengan mengganti objek dengan menggunakan
sektor lain selain manufaktur serta periode penelitiannya ditambah lebih panjang.
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